BABI

PENDAHRULUAN

Manusia didalam kehidupnya merupakan makhluk masyarakat (Zoon
Politikon) yang mana harus hidup dan bernntecaksi dengan manusia lainnya, manusia
hants mempunyai peratwan yaitu beyupa norma-nonna, kaedah-kaedah dan kebiasaan
yang diharapkan dapat menjadikan hubungan antara sesarnanya dapat berjalan dengan
baik seperti yang diharapkan.

Pada hakiletpya, manusia secara langsung maupur tidzk langsung akan
memeriukan taik berupa tenaga reaupun jasa dari manusia lainnya. dalam hal yang
sangat kecil sekalipun, dengap cara langsung maupun tidak langsung.

Kebutuhan manusia beraneka ragam akan semakin meningkat seliap saat,
sementara kemampuan untuk meopcapai sesuatu yang diharapkan itu terbalas, hal
inilah yang akan wmeaimbulkan adanya kesenjangan antara cita-cita dengan
kemampuan.

Dalam pemenuhan barapan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup, mantsia
akaa selalu berusaha derdua) dap menjaga apa yang sudak menjadi miliknya dengan
demikian akan ada upaya-upaya untuk dapat melindungi dirt maupun harta bendanya,
agar tidak mengalami frugian atau setidak-tidaknya dapat meminimalisir kerugian
yang setiap saat dapat dialaminya.

Dan ada pula yang merasa beitanggung jawab terhadap abli warisnya berupa

Family Protection untuk mengatasi akibat-akibat materiil, jika suatu saat ia sebagai
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Kepala keluarga dan pencati nafkab meninggal dunia secara mendadak, serta rasa
tanggung jawab terhadap dirinya senditi berupa Security pada han tuanya, jika ia
sudah tidak mampu lag) bekesja untuk mencan aafksh.

Resiko-resiko yang pasti maupun tidak pasti terjadi techadap diri maupun
batta benda, di era yang modem ini sudah banyak pihak-pihak yang bersedia untuk
memznggung ce<iko-resiko tersetwt. Dengan cara oengalihkan resiko seseorang yang
akan menghadagi resiko mengadakan perjanjian kepada orang (pihak) lain untuk mau
menerima resiko itu. Perahlian resiko ini membuat orang yang merasa dibayang;
bayangi resko menjadi hidupnya torasa lebih aman dan tentcraro. Untuk itu ia
meagkal perjanjian, dan perjanjian inilah yang dimamskan perjanjian Asuransi.

Akibat dari peanjien ini menimbulkan hak dan kewajiban bagi masing-
masing pihak baik pepanggung (yang mau menangguag resiko) maupun bagi
testanggung (orang yang b<rmaksud mengalibkan resikonya).

Di Indonesia fungsi dan peranan asuramsi jiwa masib arerugmkan svatu hal
yang belum banyak difahami dan disadan, bahkap kadang-kadang masih dirasakan
sebagai suatu usaha yang aneh sekali. Betepa tidak karena dalam polis asuransi jiwa
tercantim sustu ketentuan, jika si teitanggung meninggal dunia maka esuradur
(penanggung) akan membaywr kepada ahli waris si tertamggung suatu jumlah teitentu
yang sering sekali jauh lebih besar dati premi asuransi yang telah dibayar oleh
pemegang polis tertanggung kepada asuradur. Hal ini kemudian yang menimbulkan

salah pengertian dalam masyarakat Indonesia.
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